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Abstract 

GPK play a key role in the learning process for inclusive education, but some inclusive schools 
do not yet meet the need for special education teachers. The purpose of this study is to determine 
the influence of special education teachers on the implementation of inclusive education. This 

study uses a quantitative correlation method with data collection techniques through 
questionnaires, observations, and interviews. The population of this study consists of special 
education teachers in inclusive schools across Kebumen Regency, and the sample was selected 

using purposive sampling. Data analysis techniques employed Pearson's correlation with the 
assistance of SPSS. The results of the study indicate that the correlation coefficient at a 
significance level of 0.01 indicates a strong correlation between special education teachers and 

the implementation of inclusive education. This strong relationship should be considered to 
ensure that teachers are evenly distributed across all inclusive schools, enabling education for 
children with special needs to proceed smoothly and equitably. The conclusion of this study is 

that GPK have a positive influence on the implementation of inclusive education. 
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Abstrak 
GPK dalam proses pembelajaran untuk pendidikan inklusif menjadi bagian yang utama tetapi ada 
beberapa sekolah inklusi yang belum memenuhi kebutuhan akan guru pendamping khusus. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh guru pendamping khusus terhadap implementasi 
pendidikan inklusif. Penelitian menggunakan metode kuantitatif korelasi dengan teknik 
pengumpulan data melalui angket, observasi, dan wawancara. Populasi dari penelitian ini yaitu 

guru pendamping khusus di sekolah inklusi se-Kebupaten Kebumen dan sampel diambil 
menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan korelasi pearson dengan 
bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil korelasi pada signifikasi sebesar 0,01 

yang menyatakan bahwa hubungan antara guru pendamping khusus dengan implementasi 

pendidikan inklusif berkorelasi kuat. Hubungan yang kuat dapat menjadi perhatian untuk 
meratakan guru di setiap sekolah inklusi sehingga pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 
dapat berjalan dengan baik dan seimbang. Simpulan penelitian ini yaitu GPK berpengaruh positif 

terhadap implementasi pendidikan inklusif. 

Kata kunci: GPK, Pendidikan Inklusif, Sekolah Inklusi 
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PENDAHULUAN 
Pilar penting untuk membangun suatu bangsa dalam menghadapi persaingan global 

dan meningkatkan kualitas pada sumber daya manusia yaitu pendidikan (Chamdani, et 
al., 2022). Pendidikan inklusif menjadi contoh layanan pendidikan yang ditetapkan bagi 
anak berkebutuhan khusus (Pratiwi, et al., 2022). Pemerintah mengeluarkan kebijakan 
yang berkaitan dengan pendidikan inklusif melalui Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa setiap warga negara 
berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan berkualitas termasuk yang memiliki 
kebutuhan khusus (Juntak, et al., 2023). Anak berkebutuhan khusus seperti down 
syndrome, kelainan perkembangan genetik, kesulitan dalam memorinya, potensi 
kecerdasan, kelainan emosional, dan lainnya. Menurut UNESCO (2025) yang 
menyatakan bahwa secara global terdapat 93-150 juta anak hidup dengan disabilitas 
dan 80% diantaranya tinggal di negara berkembang. Pendidikan inklusif diartikan 
sebagai pendidikan yang diberikan untuk ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) belajar 
dalam suatu ruangan yang sama dengan siswa lainnya (Yunus, et al., 2023).  

Program pendidikan inklusif dapat dilaksanakan dengan adanya dukungan dan 
persiapan untuk mengimplementasikan pendidikan inklusif dari aspek kelembagaan, 
kurikulum, pembelajaran, penilaian dan kenaikan kelas, kesiswaan, sumber daya 
manusia, sarana dan prasarana, peran serta masyarakat, dan pembiayaan (Surianto & 
PMat, 2025). Pada hal ini yaitu Guru Pendamping Khusus (GPK) sebagai aspek sumber 
daya manusia. Guru Pendamping Khusus (GPK) merupakan guru yang mengajar 
dengan kualifikasi lulusan pendidikan luar biasa atau pernah mengikuti pelatihan tentang 
pendidik khusus (Kurnianingrum & Darsinah, 2023). Guru merupakan fasilitator 
pembelajaran yang memiliki tanggungjawab untuk menciptakan lingkungan belajar 
inklusif bagi semua siswa (Juntak, et al., 2023). Guru harus mampu mengidentifikasi 
gaya belajar, minat belajar, dan kebutuhan tiap siswa. Pada sekolah inklusi yang 
menerapkan pendidikan inklusif perlunya guru yang memiliki keterampilan diferensiasi 
pembelajaran (Munawir, et al., 2025). Artinya bahwa guru harus mampu untuk 
menyesuaikan metode, strategi, dan materi pembelajaran yang sesuai untuk 
pembelajaran inklusif. Pemenuhan sumber daya manusia yaitu Guru Pendamping 
Khusus (GPK) akan memberikan kemudahan sekolah mencapai tujuan dari sekolah 
inklusi (Rizqianti, et al., 2022). 

Menurut data Kompas (2023) yang menyatakan bahwa tidak sebandinya 
ketersediaan Guru Pendamping Khusus (GPK) terhadap siswa disabilitas yaitu sejumlah 
4.695 Guru Pendamping Khusus (GPK) dan siswa berkebutuhan khusus berjumlah 
135.874. Hal tersebut akan mempengaruhi kinerja guru dalam mengajar karena terlalu 
banyak siswa berkebutuhan khusus yang harus dibimbing oleh guru. Seharusnya siswa 
berkebutuhan khusus memiliki pengawasan yang lebih karena tidak sebanding antara 
jumlah guru dengan siswa maka berdampak pada pembelajaran yang tidak optimal. 
Faktor lain yang menyebabkan adanya implementasi pendidikan inklusif tidak berjalan 
secara optimal, salah satunya yaitu kurangnya pemahaman guru terhadap penerapan 
pendidikan inklusif (Yusuf, et al., 2023). Hal tersebut dapat terjadi biasanya pada guru 
reguler jika tidak tersedia Guru Pendamping Khusus (GPK). Guru reguler yang kurang 
pemahaman untuk pembelajaran pada siswa berkebutuhan khusus karena kurangnya 
pelatihan dan kompetensi guru.  

Hasil observasi yang telah dilakukan bahwa di lapangan sekolah inklusi Kabupaten 
Kebumen pada sumber daya manusia yaitu Guru Pendamping Khusus (GPK) masih 
beberapa yang belum memenuhi kriteria. Beberapa sekolah masih menggunakan guru 
kelas untuk mendampingi ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Selain itu, ketersediaan 
Guru Pendamping Khusus (GPK) di sekolah tidak sebanding dengan jumlah siswa ABK 
(Anak Berkebutuhan Khusus). Hal ini sesuai dengan penelitian dari Munawir, et al. 
(2025) bahwa kurangnya Guru Pendamping Khusus (GPK) menjadi hambatan yang 
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besar. Selain itu, penelitian dari Arifin, Supena, & Yufriati (2023) yang menunjukkan 
bahwa adanya kendala di sekolah terkait rasio Guru Pendamping Khusus (GPK) dengan 
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), hasil wawancara menyampaikan bahwa 
pemerintah belum jelas untuk pemerataan GPK di sekolah inklusi, sehingga sekolah 
harus mengatur jadwal pertemuan antara guru dengan siswa yang tersedia. Meskipun 
sebagai guru pasti memahami kondisi atau karakteristik siswa, tetapi pendampingan 
pada ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) perlu pengawasan lebih dan khusus yang 
memahami dengan kebutuhannya. Hal tersebut menjadi tantangan utama dalam 
implementasi pendidikan inklusif. Beberapa siswa di sekolah inklusi mendapatkan 
perlakuan yang tidak baik dari teman lainnya. Ada siswa yang mengacuhkan, 
mencemooh, dan tidak mau berteman. Hal tersebut masih terjadi di lapangan saat 
kegiatan observasi.  

Proses pembelajaran dapat menimbulkan adanya stigma dan diskriminasi dari siswa 
lain dengan siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Hal ini sesuai dengan pernyataan 
dari Juntak, et al. (2023) melalui penelitiannya terkait studi implementasi pendidikan 
inklusif di Indonesia yang menyatakan bahwa tantangan dalam implementasi pendidikan 
inklusif yaitu dari teman sebaya lainnya yang dapat melakukan adanya tindakan 
kekerasan verbal bagi ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Penelitian yang dilakukan 
oleh Prasetyo (2022) yang menunjukkan bahwa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) 
seringkali mengalami diskriminasi dan kekerasan dalam bentuk penolakan, pengucilan, 
dan verbal. Seharusnya tujuan dari pemerintah untuk menetapkan adanya sekolah 
inklusi yaitu sebagai upaya mengikutsertakan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di 
sekolah reguler sehingga memberikan hak ke semua anak untuk memperoleh 
pendidikan dan menghapuskan diskriminasi (Sembung, et al., 2023). Akan tetapi, jika 
pada nyatanya di lapangan ditemukan diskriminasi maka itu tanda bahwa proses 
pendidikan inklusif belum berjalan dengan baik. Jika guru juga tidak benar-benar 
memahami kondisi atau situasi kelas akan berdampak buruk pada proses pembelajaran 
menjadi terhambat. 

Permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumusan masalah 
penelitian ini yaitu apa pengaruh dari  Guru Pendamping Khusus (GPK) terhadap 
implementasi pendidikan inklusif sebagai ketersediaan sumber daya manusianya. 
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Guru Pendamping Khusus 
(GPK) terhadap implementasi pendidikan inklusif. Sehingga nantinya dapat melihat 
keterhubungan antar dua variabel dan pentingnya Guru Pendamping Khusus (GPK) 
dalam pengimplementasian pendidikan inklusif. Hasil dari adanya pengaruh tersebut 
akan menguatkan data bahwa pentingnya Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam 
implementasi pendidikan inklusif. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasi. Menurut Creswell 
(dalam Waruwu, et al., 2025) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif korelasi 
merupakan penelitian yang melibatkan data numerik untuk mengumpulkan yang 
bertujuan untuk menyelidiki hubungan atau keterkaitan antara dua variabel atau lebih 
tanpa memanipulasi variabel tersebut. Populasi data diambil dari sekolah inklusi se-
Kabupaten Kebumen dan sampel diambil menggunakan purposive sampling. Purposive 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara memilih 
subjek secara sengaja oleh peneliti berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan 
tujuan penelitian oleh peneliti (Waruwu, et al., 2025). Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dan angket. Korelasi pearson dengan bantuan SPSS for 
windows versi 30 merupakan teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini. Jika 
nilai signifikasi > 0.05 maka tidak berkorelasi. Tetapi jika nilai signifikasi < 0,05 maka 
berkorelasi. Berikut ini pedoman dalam menginterpretasi koefisien korelasi. 
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Tabel 1. Pedoman Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan (Korelasi) 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah (Tidak ada korelasi) 
0,20 – 0,399 Rendah (Korelasi lemah)  
0,40 – 0,599 Sedang (Korelasi sedang) 
0,60 – 0,799 Kuat (Korelasi kuat) 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat (Korelasi sempurna) 

 (Martina & Fanji, 2024). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan inklusif merupakan pendidikan yang diperuntukkan siswa berkebutuhan 

khusus dalam belajar bersama di sekolah reguler (Amaliani, et al., 2024). Tujuan adanya 
pendidikan inklusi yaitu memastikan setiap anak memiliki hak dan akses yang sama 
dalam pendidikan. Menurut Santoso (2021) anak berkebutuhan khusus diuraikan 
sebagai berikut: (1) anak yang mengalami kesulitan dalam belajar; (2) anak yang 
memiliki keterbatasan dengan keterampilan kognitif; (3) anak yang memiliki gangguan 
emosional dan perilaku; (4) sensoris; (5) anak dengan hambatan pada pemusatan 
perhatian; (6) anak dengan gangguan dalam ingatan atau memori; dan (7) anak dengan 
gangguan komunikasi. Pada pengimplementasian pendidikan inklusif perlunya 
dukungan dari berbagai aspek. Salah satunya Guru Pendamping Khusus (GPK). Berikut 
ini data yang menunjukkan adanya pengaruh Guru Pendamping Khusus (GPK) terhadap 
implementasi pendidikan inklusif. 

Tabel 2. Hasil Korelasi antara Guru Pendamping Khusus dengan Implementasi 
Pendidikan Inklusif 

  GPK Implementasi 
Inklusif 

GPK Pearson Correlation 1 0,783 
 Sig. (2-tailed)  < 0,001 
 N 16 16 
Implementasi Inklusif Pearson Correlation 0,783 1 
 Sig. (2-tailed) < 0,001  
 N 16 16 

 
Berdasarkan data dari uji korelasi menggunakan bantuan SPSS for windows versi 30 

tersebut menunjukkan signifikasi sebesar 0,01. Hasil signifikasi tersebut berada di 
bawah atau signifikasi < 0,05 menyatakan adanya hubungan yang sangat signifikan 
antara variabel Guru Pendamping Khusus (GPK) dengan implementasi pendidikan 
inklusif. Kemudian, hasil pearson correlation sebesar 0,783 menunjukkan bahwa 
koefisien koreasi berkorelasi sangat kuat. Korelasi yang kuat antara kedua variabel 
bahwa Guru Pendamping Khusus (GPK) berperan sangat penting atau berpengaruh 
kuat untuk pengimplementasian pendidikan inklusif. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Nisrina, Sa’adah, & Mulyani (2025) yang menyatakan bahwa Guru 
Pendamping Khusus (GPK) penting ada untuk mendukung pembelajaran siswa 
berkebutuhan khusus dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran yang sesuai 
dan menjembatani proses interaksi sosial. Menurut Vygotsky (dalam Aprianti, et al., 
2025) melalui teori Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) yang menyatakan bahwa anak 
berkembang secara optimal jika berada dalam zona belajar yang didampingi 
pendamping guru yang kompeten. Pada hal ini Guru Pendamping Khusus (GPK) akan 
menjadi scaffolding dengan memberikan bantuan atau sebagai fasilitator untuk 
mendampingi siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). 
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Indikator jumlah Guru Pendamping Khusus (GPK) yang ada di sekolah sebanding 
dengan jumlah ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yang harus dilayani, di lapangan tidak 
terpenuhinya jumlah Guru Pendamping Khusus (GPK) dengan siswa ABK (Anak 
Berkebutuhan Khusus). Indikator tersebut berada pada rata-rata yang rendah dari 
indikator lainnya. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, disampaikan bahwa di 
beberapa sekolah inklusi kurang atau bahkan belum tersedia Guru Pendamping Khusus 
(GPK). Hal tersebut menjadi hambatan dalam proses pembelajaran. Hambatan itu dapat 
menimbulkan tidak berjalannya proses pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pauji (2024) bahwa kualitas pengajaran dan proses 
dalam pembelajaran di sekolah inklusi memiliki prioritas rendah karena belum maksimal 
dalam rekruitmen Guru Pendamping Khusus (GPK). 

Indikator Guru Pendamping Khusus (GPK) yang tersedia memiliki kualifikasi 
pendidikan S1 atau D-IV. Dari hasil observasi, menunjukkan bahwa dari beberapa 
sekolah inklusi di Kabupaten Guru Pendamping Khusus (GPK) yang ada telah memiliki 
kualifikasi pendidikan S1 atau D-IV. Kualifikasi pendidikan menjadi bagian penting untuk 
kompetensi yang dimiliki guru saat mengajar dan meningkatkan hasil pembelajaran. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat dari Yasin (2022) yang menyatakan bahwa kualifikasi 
yang dimiliki guru digunakan untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran. Kualifikasi 
guru dapat menjadi faktor pendukung keberhasilan implementasi pendidikan inklusif. 

Indikator Guru Pendamping Khusus (GPK) yang tersedia memiliki kompetensi sesuai 
dengan yang diharapkan. Artinya bahwa Guru Pendamping Khusus (GPK) memiliki 
keterampilan khusus atau lulusan dari pendidikan luar biasa. Kenyataannya di lapangan, 
hanya beberapa sekolah yang memiliki Guru Pendamping Khusus (GPK) dengan 
kompetensi sesuai. Guru yang tersedia memiliki kompetensi sebagai guru tetapi sedikit 
yang sesuai dengan kompetensi sebagai Guru Pendamping Khusus (GPK). Menurut 
Rahmawati, et al. (2023) kompetensi yang dimiliki Guru Pendamping Khusus (GPK) 
antara lain: (1) Menyusun rencana pembelajaran inklusif; (2) melaksanakan 
pendampingan untuk anak berkebutuhan khusus; (3) memberikan bantuan layanan 
secara khusus; (4) memberikan bimbingan untuk siswa berkebutuhan khusus secara 
berkesinambungan; dan (5) memberikan bantuan untuk siswa berkebutuhan khusus. 

Indikator guru reguler memiliki pengalaman dan kompetensi tambahan di bidang 
pendidikan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Hasil wawancara yang dilakukan bahwa 
sebagian kecil guru reguler ada pengalaman. Hanya sebagian kecil, maka berdampak 
pada proses pembelajaran. Jika guru yang memiliki pengalaman tidak sebanding 
dengan jumlah siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) akan terjadi ketimpangan dan 
proses belajar terhambat. Selain itu, pada indikator guru reguler bersikap positif terhadap 
pendidikan inklusif ditunjukkan dengan adanya guru yang berusaha keras untuk dapat 
menangani ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) sesuai kebutuhannya. Di lapangan 
ditemukan bahwa semua guru reguler telah bersikap positif. Para guru memberikan 
perhatian yang sama dengan siswa lainnya. Saat guru menangani ABK (Anak 
Berkebutuhan Khusus), pastinya memerlukan kompetensi yang sesuai. Karena ABK 
(Anak Berkebutuhan Khusus) pendampingannya berbeda dengan siswa reguler. Oleh 
karena itu, pentingnya guru reguler melakukan pelatihan sebagai upaya solusi bagi 
sekolah yang belum tersedianya Guru Pendamping Khusus (GPK). Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan Rahman, et al. (2023) menyatakan bahwa tujuan 
dilakukan pelatihan pendidikan inklusi yaitu memberikan pengetahuan, pemahaman, 
dan keterampilan untuk menguatkan sikap positif guru dalam proses pembelajaran. 

Pemerintah sangat penting untuk memperhatikan Guru Pendamping Khusus (GPK) 
di sekolah inklusi. Melalui Guru Pendamping Khusus (GPK) maka pendidikan inklusi 
akan berjalan dengan baik. Menurut Rahman, et al. (2023) bahwa guru pada sekolah 
inklusi perlu memiliki kompetensi pembelajaran termasuk untuk pembelajaran pada ABK 
(Anak Berkebutuhan Khusus). Selain itu, faktor penting dalam keberhasilan pendidikan 
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inklusi adalah sumber daya manusia (Pauji, 2024). Guru Pendamping Khusus (GPK) 
akan mengidentifikasi ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) secara mandiri untuk melihat 
kemampuannya dalam belajar dan interaksi dengan siswa lainnya. Selanjutnya, gurupun 
akan merancang dan melaksanakan pelayanan pendidikan sesuai dengan karakteristik 
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Melalui Guru Pendamping Khusus (GPK) akan 
mengurangi adanya risiko diskriminasi dalam bentuk perundungan. Guru yang 
memahami tentang pendidikan inklusi akan mengetahui cara untuk mengatasi hal 
tersebut. Pelatihan yang dilakukan oleh guru dan kompetensi yang dimiliki dari latar 
belakang pendidikan dapat mendukung terciptanya pendidikan inklusi yang baik. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pujiaty (2024) bahwa setelah 
dilakukannya pelatihan sebesar 85% guru menyatakan lebih percaya diri dan mampu 
untuk mengelola siswa berkebutuhan khusus dari teknik pembelajaran diferensiasi dan 
pemahaman terhadap kebutuhan siswa berkebutuhan khusus.  

Guru Pendamping Khusus (GPK) dapat melakukan pendekatan dengan orang tua 
siswa, memberikan pengetahuan bagi siswa lainnya, dan membentuk situasi 
pembelajaran yang menyenangkan untuk mengatasi adanya diskriminasi. Kerja sama 
yang dilakukan Guru Pendamping Khusus (GPK) dengan orang tua berpengaruh pada 
kualitas pendidikan inklusif yang tinggi (Nurhayati, et al., 2023). Hal-hal tersebut yang 
menjadi dasar bahwa Guru Pendamping Khusus (GPK) dinilai berpengaruh dan sangat 
penting untuk implementasi pendidikan inklusif. Melihat dari proses tersebut maka 
perlunya kompetensi khusus bagi guru untuk memberikan pelayanan pendidikan bagi 
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Sebagai pemenuhan adanya Guru Pendamping 
Khusus (GPK) dalam implementasi pendidikan inklusif, diperlukan adanya pelatihan. 
Melalui pelatihan akan menciptakan Guru Pendamping Khusus (GPK) yang berkualitas 
dan dapat mendampingi ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) secara langsung. 
 

SIMPULAN 
Guru Pendamping Khusus (GPK) terhadap implementasi pendidikan inklusif sangat 

berpengaruh positif atau memiliki korelasi yang kuat. Pengaruh dari GPK mendampingi 
ABK sangat besar dan dalam keberjalanan pendidikan inklusif bagi ABK (Anak 
Berkebutuhan Khusus) akan lancar. ABK akan terpenuhi pada layanan dalam belajar di 
satuan pendidikan yaitu dalam hal ini adalah sekolah dasar. Pelayanan yang sama 
dengan siswa lainnya akan memunculkan pembelajaran yang nyaman di sekolah. 
Implementasi pendidikan inklusif akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi perhatian bagi Kementerian Pendidikan Dasar dan 
Menengah untuk melakukan pemerataan pada GPK (Guru Pendamping Khusus) di 
sekolah inklusi karena pentingnya dan berpengaruhnya pada implementasi pendidikan 
inklusif. Selain itu, menjadi perhatian bagi guru lain untuk bisa mengikuti adanya 
pelatihan dalam membimbing ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) sebagai salah satu 
cara jika tidak memiliki GPK (Guru Pendamping Khusus) dengan latar belakang 
pendidikan luar biasa. Implikasi penelitian ini yaitu untuk menjadi masukan atau saran 
pada berkembangnya penerapan pendidikan inklusif agar dapat berjalan sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. Pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan 
meneliti terkait pengaruh GPK (Guru Pendamping Khusus) terhadap hasil belajar siswa 
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yaitu dengan membandingkan antara guru biasa 
dengan latar belakang khusus untuk siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Hasil 
penelitian dari kedua variabel tersebut dapat mendukung adanya hasil penelitian ini 
dalam keberjalanan implementasi pendidikan inklusif.  
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